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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan sayuran yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi dan mempunyai daya adaptasi yang cukup luas 

dan tanaman ini dapat ditanam di dataran rendah maupun dataran tinggi sampai 

ketinggian 1400 m di atas permukaan laut. Tanaman ini merupakan salah satu 

sayuran yang memiliki potensi untuk dikembangkan karena mempunyai peranan 

cukup penting untuk memenuhi kebutuhan konsumsi nasional maupun komoditas 

ekspor (Sumarni dan Muharam, 2005). Selain untuk kebutuhan ekspor, cabai  

memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin, diantaranya Kalori, Protein, Lemak, 

Kabohidarat, Kalsium, Vitamin A, B1 dan Vitamin C (Prajnanta, 2007). Selain 

digunakan untuk keperluan rumah tangga, cabai juga dapat digunakan untuk 

keperluan industri diantaranya, Industri  bumbu masakan, industri makanan dan 

industri obat-obatan atau jamu (Wijoyo, 2009). 

Berdasarkan data Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Pekanbaru 

(2015) Produktivitas tanaman cabai di Propinsi Riau hanya menghasilkan 4.981 

kg per ha. Menurut Prajnanta (2007) tanaman cabai mampu berproduksi sebanyak 

20.000-36.000 kg per ha. Produktivitas cabai  saat ini tergolong rendah hal ini 

disebabkan Riau adalah lahan pertanian submarginal yang kurang menguntungkan 

untuk pertumbuhan cabai dan belum adanya varietas unggul cabai resisten 

terhadap lahan gambut (Deviona dkk., 2011). Faktor lain rendahnya produktivitas 

cabai adalah perubahan iklim yaitu terjadinya peningkatan suhu global yang 

terjadi dibumi.  

Menurut IPCC (Intergovernmental Panel on Climate Change) (2007), 

suhu permukaan bumi akan meningkat sebesar 0,2 ºC per dekade, bahkan prediksi 

kenaikan suhu pada 2100 akan mencapai 2,1-3,9 ºC. Berdasarkan data BPS (2015) 

suhu maksimum rata-rata di Propinsi Riau 2014 mencapai 35,9 ºC. Suhu optimum 

untuk pertumbuhan cabai berkisar antara 24-28 
o
C, kondisi ini tentunya akan 

menimbulkan masalah untuk pertanaman cabai di provinsi Riau, saat ini dan masa 

yang akan datang (Wijoyo, 2009). 

Tanaman akan selalu berhadapan dengan berbagai macam cekaman biotik 

maupun abiotik seperti rendah atau tingginya suhu, garam, kekeringan, banjir, 
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panas, bahan oksidatif dan logam berat (Mahajan dan Tuteja, 2005). Suhu tinggi 

merupakan salah satu cekaman lingkungan abiotik yang mengakibatkan 

penurunan produksi dan produktivitas tanaman. Tanaman mengalami cekaman 

suhu tinggi apabila kondisi suhu yang diterima melebihi suhu optimum yang 

dibutuhkan tanaman tersebut (Kotak et al., 2007). Toleransi tanaman terhadap 

suhu tinggi merupakan kemampuan tanaman untuk mempertahankan 

pertumbuhan dan hasil pada kondisi suhu tinggi (Wahid et al., 2007). 

Menurut Prakash et al. (2004) suhu tinggi dapat merusak membran 

tilakoid yang berperan dalam proses fotosintesis, menurunkan laju fotosintesis 

daun, meningkatkan aborsi embrio, menurunkan jumlah biji, menurunkan durasi 

dan laju pengisian biji, terjadi kerusakan protein, penghambatan sintesis protein, 

inaktifasi enzim yang terdapat pada klorofil dan mitokondria. Selain itu, suhu 

tinggi dapat menurunkan panjang daun, lebar daun dan luas total daun berkurang 

menjadi 47,4% (Levy dan Veilleux, 2007). 

Setiap tanaman memiliki Respon terhadap cekaman suhu tinggi itu, hal 

tersebut berbeda antara spesies bahkan berbeda dalam satu genotipe 

(Hasanuzzaman et al., 2013; Prasad et al., 2006). Pada tanaman cabai dilaporkan 

suhu tinggi sangat berpengaruh terhadap fase generatif yaitu reproduksi, 

kematangan buah dan panen, dimana pada suhu 38 ºC menyebabkan ukuran buah 

yang lebih kecil dan pendek serta menghasilkan jumlah biji abnormal/buah dalam 

jumlah yang tinggi (Hasanuzzaman et al., 2013). Suhu tinggi berpengaruh pada 

pemanjangan batang, tipe tumbuh tanaman menjadi tegak, ukuran daun mengecil, 

serta permukaan umbi tidak teratur pada tanaman kentang (Handayani dkk., 

2013). Penelitian lain menyatakan bahwa suhu tinggi dapat menurunkan tinggi 

tanaman, luas daun, panjang daun, berta basah tanaman, berat kering tanaman, 

kandungan klorofil a dan b, ratio klorofil a dan b, serta menurunkan aktivitas akar 

tanaman pada tanaman leymus chinensis (Niu et al., 2016). Penurunan laju 

fotosintesis dan meningkatkan laju respirasi pada tanaman padi (Reinoso et al., 

2014). 

Berdasarkan laporan Prasad et al. (2006) pada tanaman padi peningkatan 

suhu 5 ºC dari suhu ambien dapat menurunkan jumlah spikelet yang fertil, 

produksi polen dan viabilitas polen menurun, sehingga berdampak pada berat 
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gabah per malai menjadi rendah karena fertilisasi tidak terjadi sehingga jumlah 

gabah hampa meningkat dan pada akhirnya indek panen menurun dan dengan 

adanya peningkatan suhu yang dapat merusak dan menurunkan produktivitas pada 

berbagai jenis tanaman tersebut, jika tidak diantisipasi dengan baik maka akan 

terjadi kelangkaan pangan, baik pangan lokal maupun pangan global. Untuk 

mengantisipasi dampak perubahan iklim terhadap sektor pertanian tersebut 

diperlukan arah dan strategi antisipasi dan penyiapan program aksi adaptasi 

dengan dukungan teknologi inovatif dan adaptif yang salah satunya bisa dilakukan 

dengan pengembangan genotipe yang tahan terhadap perubahan iklim tersebut.  

Untuk melakukan upaya adaptasi pada sektor pertanian melalui 

pengembangan pertanian yang toleran (resilience) terhadap variabilitas dan 

perubahan iklim saat ini dan di masa yang akan datang, maka penulis melakukan 

penelitian tentang “Kajian Toleransi Beberapa Genotipe Tanaman Cabai 

Merah (Capsicum annuum L.) terhadap Cekaman Suhu Tinggi” 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui genotipe 

cabai merah yang toleran terhadap cekaman suhu tinggi. 

1.3. Manfaat Penelitian 

1. Memberi informasi tentang jenis genotipe cabai merah yang toleran pada 

suhu tinggi. 

2. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana dari Fakultas 

Pertanian Dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Perlakuan suhu tinggi hari pertama 40 ºC sampai dengan 41,5 ºC dan hari 

ke dua 31 ºC sampai dengan 37 ºC didapatkan genotipe tanaman cabai merah 

(Capsicum annuum L.) yang toleran. 

 


